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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Keberadaan komputer ini sekarang sangat berpengaruh terhadap dunia informasi sehingga keberadaan komputer sangat dibutuhkan agar informasi yang dibutuhkan lebih efektif dan efisien.

Hal ini juga yang dibutuhkan oleh perusahaan -  perusahaan besar maupun kecil, terutama bagi PT.PINDAD ( Persero ) Bandung yang bergerak di bidang produk militer dan komersial yang sering dijadikan objek pendidikan pelatihan baik dari dalam maupun luar jawa. Setiap Pegawai yang ingin memiliki kriteri kerja yang lebih baik maka para pegawai tersebut harus mengikuti pendidikan pelatihan yang di sediakan oleh PT.PINDAD ( Persero ) Bandung.

Selain itu di PT.PINDAD ( Persero ) masih terlihat ada pekerjaan yang belum di tangani secara komputerisasi misalnya didalam mengelola data peserta pendidikan pelatihan. Hal tersebut dapat menghambat arus informasi kurang efisien dan efektif, apalagi di Bagian Dep.Diklat data tersebut sangat di butuhkan agar jumlah data peserta pendidikan pelatihan dapat diketahui secara mudah dan dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia yang memegang peranan penting dalam kegiatan operasional perusahaan tersebut.

Berdasarkan latar belakang pemikiran tersebut penulis merancang “ SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA PESERTA PENDIDIKAN PELATIHAN PADA PT.PINDAD ( PERSERO ) BANDUNG “ 

1.2 Identifikasi Masalah

Pengolahan data peserta pendidikan pelatihan yang dilakukan di PT.PINDAD (Persero), khususnya Departemen Pendidikan dan Pelatihan ( Dep.Diklat ) belum menerapkan sistem komputerisasi. Sehingga sering menimbulkan masalah, adapun masalah yang timbul diantaranya :

1. Perusahaan belum menyediakan sistem informasi tentang data peserta  pendidikan pelatihan yang belum lengkap, akurat dan belum dapat menampilkan secara  mudah setiap diperlukan 

2. Dalam pembuatan data laporan para peserta pendidikan pelatihan pada PT.PINDAD ( Persero ) dan juga mengelompokan data dalam jumlah besar dengan kriteria   tertentu belum dapat dikerjakan secara  akurat dan mudah

3. Dalam melakukan pencarian data para peserta pendidikan pelatihan pada PT.PINDAD ( Persero ) belum dapat dikerjakan secara mudah dan akurat

4.  Belum dapat menampilkan profil sesuai dengan kebutuhan pendidikan pelatihan pada PT.Pindad (Persero)

1.3 Batasan Masalah

Perancangan sistem yang hendak dibuat dibatasi oleh batasan- batasan khusus yang akan memperjelas pemahaman sistem yang dirancang. Batasan ini terdiri dari batasan sistem dan perancangan program aplikasi yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Batasan sistem 
Perancangan yang dibuat hanya dibatasi pada sistem pengolahan data kegiatan peserta pendidikan pelatihan  pada PT. PINDAD (Persero), khususnya pada bagian Dep.Diklat  dengan mengikuti alur data yang berhubungan dengan pengolahan data.

2. Batasan Perancangan Program Aplikasi   

Perancangan yang dibuat terdiri dari perancangan basis data, yang meliputi pemasukan, perubahan, pencarian data dan pembuatan laporan dengan menggunakan  bahasa pemrograman Visual Basic 6

1.4 Maksud dan Tujuan


Pada dasarnya penulisan Tugas Akhir ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan program pendidikan DIII, di jurusan Manajemen Informatika Fakultas Teknik Universitas Komputer Indonesia ( UNIKOM ).


Sedangkan Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1 Dapat menyediakan Sistem Informasi tentang Data Peserta Pendidikan Pelatihan pada PT.Pindad (Persero) yang lengkap, akurat dan dapat ditampilkan secara mudah setiap diperlukan.

2 Dapat membantu perusahaan dalam pencarian data karyawan serta pembuatan laporan yang telah memenuhi standar kerja yang sesuai dengan profesinya masing - masing di PT. PINDAD (Persero). 

3 Membuat program aplikasi data pelaksanaan pendidikan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan informasi dengan cepat, tepat dan akurat.

4  Bisa mengelompokan data dalam jumlah besar dengan kriteria tertentu agar dapat dilakukan secara cepat,mudah dan akurat .

1.5 Metodologi Penelitian

Dalam penulisan laporan ini penulis menggunakan dua metodologi penelitian yaitu metodologi pengumpulan data dan metodologi pengembangan sistem.

1.5.1 
Metodologi Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan di dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan dibahas dengan cara turut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan ditempat kerja praktek

2. Interview

Yaitu wawancara denga pihak-pihak yang ada hubungannya dengan masalah yang akan dibahas sehingga diperoleh data-data yang diperlukan

3. Studi Pustaka

Yaitu memperoleh data dan teori yang berasal dari buku-buku yang berhubungan dengan topik yang dibahas

1.5.2 Metodologi Pengembangan Sistem

Adapun metodologi Pengembangan Sistem yang penulis pergunakan yaitu meggunakan Metodologi Classic Life Cycle atau Wterfall. Adapun tahapan-tahapan dari metodologi Waterfall ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem Engineering

Tahap ini merupakan tahap pendefinisian kebutuhan sistem secara menyeluruh, baik itu perangkat penunjang maupun data yang mengalir dalam sistem.

2. Requipment Analysis

Tahap ini merupakan tahap dimana System Engineering menganalisa hal-hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek pembuatan atau pengembangan perangkat lunak dan bertujuan untuk memahami sistem yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya.

3. Design

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan dari keperluan data yang telah dianalisis ke dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti oleh pemakai ( user ).

4. Code

Pada tahap ini kita menterjemahkan data atau pemecahan masalah yang telah dirancang ke dalam bahasa pemrograman yang telah ditentukan.

5. Testing

Pada tahap ini kita melakukan uji coba terhadap program yang telah kita buat

6. Maintenance

Tahap terakhir adalah tahap pemeliharaan terhadap perangkat lunak yang telah selesai dibuat agar dapat berjalan secara optimal.

Untuk lebih jelasnya Metodologi pengembangan sistem Waterfall ini akan digambarkan dalam gambar berikut ini :

[image: image1.wmf]Pimpinan Unit

DepDiklat

Pengembangan SDM

Administrasi

Peserta

Data calon

peserta

Data calon

peserta

Cek data

buat

BDP &

BPP

Buat

DNP

BDP

BPP 2

BPP 1

BDP

BPP 2

BPP 2

BPP 1

DNP

DNP

DNP yg tlh di

tandatangani

menand

atangani

DNP

DNP yg tlh di

tandatangani

Buat

BPP

BPP

BPP

Pencatat

an KP &

SPP

KP

SPP

KP

SPP

[image: image11.wmf]KEPALA DEPARTEMEN

PENDIDIKAN DAN

LATIHAN

KEPALA SUB

DEPARTEMEN

PROSES PENDIDIKAN

KEPALA SUB

DEPARTEMEN

ADMINISTRASI DAN

SARANA

KELOMPOK

PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN

[image: image12.emf] 

[image: image13.emf] 

[image: image14.emf] 

[image: image15.wmf]KEPALA DEPARTEMEN

PENDIDIKAN DAN

LATIHAN

KEPALA SUB

DEPARTEMEN

PROSES PENDIDIKAN

KEPALA SUB

DEPARTEMEN

ADMINISTRASI DAN

SARANA

KELOMPOK

PENGEMBANGAN

PENDIDIKAN










Gambar 1.1 Metodologi Pengembangan Sistem Waterfall

[ 6:69]

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan uraian latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, waktu dan tempat pelaksanaan tugas akhir, metodologi penelitian dan sistematika penulisan tugas akhir.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan pembahasan mengenai teori – teori dasar yang berhubungan dan menunjang penyusunan tugas akhir ini 

BAB III ANALISA SISTEM

Merupakan pembahasan mengenai penganalisisan sistem sebagai implementasi dari program aplikasi yang dirancang oleh penulis.

BAB IV PERANCANGAN SISTEM

Merupakan pembahasan mengenai tujuan sistem dan perancangan sistem dari program aplikasi yang dirancang oleh penulis

BAB V IMPLEMENTASI 

Merupakan pembahasan mengenai kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak serta kebutuhan tenaga pelaksana dan rancangan penerapan serta adanya fasilitas program dan pengkodean.

BAB VI PENUTUP

Merupakan pembahasan mengenai hal – hal yang dapat diambil sebagai kesimpulan dari penyusunan tugas akhir ini, dan saran – saran untuk menunjang sistem pengolahan data peserta pendidikan pelatihan di PT.PINDAD ( Persero ) Bandung.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan menjadi 2 kelompok pendekatan, yaitu sistem yang menekankan pada prosedure dan menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedure didefinisikan sebagai berikut :

JOG [3] “Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedure – prosedure yang saling berhubungan, berkumpul bersama - sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu “ .
Sedangkan pendekatan sistem lebih menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan sebagai berikut :

JOG [3] “ Sistem adalah kumpulan dari elemen – elemen yang berinteraksi  untuk mencapai suatu tujuan tertentu “ .
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem. Suatu sistem bagaimanapun kecilnya selalu mengandung komponen – komponen yang dapat berupa subistem – subsistem atau bagian – bagian suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2.2 
Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting di dalam suatu organisasi. Bagi manajer, informasi yang diterimanya akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam hal pengambilan keputusan. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut : 
JOG [3]  “ Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya “ .
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kumpulan kejadian – kejadian yang diangkat dari satu kenyataan, yang belum dievaluasi atau bahan mentah. Data dapat terbentuk dari karakter, yang berupa alfabet, angka maupun sinbol – simbol khusus atau gabungan dari keduanya atau yang menggambarkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi tertentu. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi.

2.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas dari informasi tersebut tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Infomasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan, bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi atau perusahaan

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Informasi harus dapat disampaikan pada orang yang sesuai dengan maksud dari informasi tersebut, karena relevansi informasi antar orang berbeda.

2.2.2 
Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari 2 hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3 
Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi yang dibutuhkan oleh seseorang, diperoleh dari sistem informasi (Information System). Sistem Informasi didefinisikan oleh Robert A. Leitch dan K.Roscoe Davis adalah sebagai berikut :

 “ Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan” ( 3 : 75 )

2.4 
Konsep Dasar Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan serangkaian kegiatan untuk memanipulasi data atau merubah data ke dalam bentuk yang lebih berguna, berupa suatu informasi. Jadi sistem pengolahan data adalah kumpulan elemen – elemen yang bertugas memanipulsi data untuk menghasilkan informasi.

Sebuah proses pengolahan data terdiri dari tiga tahapan dasar yang disebut dengan siklus pengolahan data, yaitu input, proses dan output dan saling berhubungan.





Gambar 2.1 Siklus Pengolahan Data

Sumber [ 4: 75 ]

Sistem pengolahan data, baik yang dilaksanakan secara manual ataupun menggunakan komputer, kegiatannya mencakupi hal – hal sebagai berikut :

a. Perekaman, data yang akan diolah hendaknya ditulis dalam suatu formulir untuk dijadikan dasar dalam pengolahan selanjutnya.

b. Klasifikasi,  data dikelompokan berdasarkan kategori tertentu dan bertujuan untuk memudahkan atau memberi arti tertentu bagi pengolah

c. Penyusunan, data selanjutnya diurutkan berdasarkan kode yang dibutuhkan mempermudah pencarian, merubah dan menghapus data.

d. Perhitungan, dalam pengolahan data seringkali diperlukan perhitungan tertentu terhadap data agar diperoleh hasi lakhir yang diperlukan dalam laporan.

e. Penyusunan Laporan, proses menggabungkan atau mengumpulkan transaksi sejenis sehingga dapat dihasilkan laporan atau informasi secaar keseluruhan.

f. Penyimpanan, penyimpanan data yang sejenis ke dalam suatu file untuk referensi yang akan datang

g. Pencarian, Pengolahan data dilakukan untuk pencarian data ke dalam file yang akan disimpan.

h. Pengandaan, kegiatan memperbanyak data dari suatu media ke media lain.

i. Pembagian, transfer data di suatu kegiatan – kegiatan lainnya untuk diselesaikan atau untuk pengolahan selanjutnya dikenal dengan nama pembagian data.

Pada langkah – langkah kegiatan diatas mungkin saja terjadi bahwa suatu pengolahan data tidak secara keseluruhan langkah yang dilaksanakan, tergantung pada metode dan cara pengolahan data.

2.4.1 
Pengertian Data

Data adalah bentuk jamak dari data item yang merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Data dapat berbentuk simbol– simbol semacam huruf atau alphabet, angka-angka, sinyal-sinyal, gambar dan sebagainya. 

Data didefinisikan adalah sebagai berikut :

“ Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata yang informasinya di rekam.” ( 8 :  )

2.4.2 Pengolahan Data 

Data merupakan yang masih perlu diolah lagi menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih baik dari penyajiannya untuk memudahkan pihak yang memerlukan data tersebut. Bentuk yang lebih baik dari ini misalnya bahwa data tersebut telah terklarifikasi berdasarkan kriteria tertentu atau data telah ditampilkan dalam bentuk yang siap dipergunakan.

Dari gambaran tersebut diatas maka pengolahan data merupakan rangkaian kegiatan baik dengan menggunakan peralatan elektronik maupun dengan menggunakan peralatan mekanis ataupun manual dengan tujuan untuk mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat untuk mencapai tujuan. Adapun arti dari pengolahan data adalah sebagai berikut :

“Pengolahan data adalah suatu proses yang menerima data sebagai masukan (Input), memproses (processing), menggunakan program tertentu dan mengeluarkan hasil prosedure data tersebut ke dalam bentuk informasi (output).” ( 3: 75)

2.4.3 Sistem Pengolahan Data

Dari beberapa keterangan diatas dapat menarik kesimpulan bahwa sistem pengolahan data merupakan seluruh rangkaian tata kerja dan prosedure kerja yang membentuk kebutuhan pola teratur di dalam melaksanakan kegiatan. Pengolahan Data yaitu memproses data menjadi informasi kegiatan pengolahan data .

2.4.4 Tahapan Pengolahan Data 

Pada hakikatnya pengolahan data tersebut meliputi serangkaian kegiatan, pada umumnya berdasarkan sumber  dapat di kelompokan dalam tahapan sebagai berikut :

1. Pencatatan Data ( Data capturing )

Proses pencatatan data dari suatu kejadian ke dalam bentuk formulir yang berguna bagi masukan pengolahan data.

2. Pemeriksaan Data ( Verifying )
Proses pengecekan atau penelitian terhadap data masukan dengan tujuan agar data yang ada di dokumen dapat di pindahkan ke dalam komputer secara cermat.

3. Pengelompokan Data ( Classifying )

Proses pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu dan bertujuan untuk mempermudahakan atau memberi arti tetertentu bagi pengolahan data misalnya data yang dikelompokan berdasarkan sifat transaksi peserta pendidikan pelatihan 

4. Penyusunan ( Sorting )
Proses penyususnan data berdasarkan peringkat atau susunan tertentu, misalnya berdasarkan unit peserta pelatihan tersebut.

5. Penjumlahan ( Summarizing )

Proses menggabungkan atau mengumpulkan transaksi sejenis sehingga dapat di hasilkan laporan atau informasi secara keseluruhan dalam bentuk jumlah tertentu atau jumlah akhir.

6. Perhitungan ( Calculating )

Dalam pengolahan data sering kali diperlukan terhadap data agar di peroleh hasil akhir yang di perlukan sebagai laporan. 

2.5 Pengertian Pendidikan

Adapun pengertian arti dari Pendidikan menurut Lampiran INPRES adalah sebagai berikut :

“ Pendidikan adalah usaha untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan manusia Indonesia baik secara jasmaniah maupun rohaniah yang berlangsung seumur hidup baik di dalam maupun di luar sekolah dalam rangka pembangunan persatuan Indonesia dan masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila “ ( 5:75 )
2.6 Pengertian Pelatihan

Adapun pengertian arti dari Pelatihan menurut UU adalah sebagai berikut : “ Pelatihan adalah keseluruhan atau kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan serta mengembangkan keterampilan atau keahlian, produktivitas, disiplin, sikap dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan atau pekerjaan baik di sektor formal maupun di sektor informal.” ( 5:75 )
2.7
Sistem Basis Data

Basis data ( data base ) merupakan kumpulan dari data yang berhubungan satu sama dengan yang lainnya yang tersimpan di dalam perangkat keras komputer dan di gunakan perangkat lunak untuk  memansipulasinya. Data perlu di simpan dalam basis data untuk keperluan informasi lebih lanjut.

Data di dalam basis data perlu di organisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang di hasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik berguna juga untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data diakses atau di manipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang di sebut dengan DBMS ( Data Base Management System ).

2.7.1 
Definisi Basis Data

Suatu Basis Data menunjukan suatu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file lainnya, berarti file tersebut bukanlah kelompok dari data base itu, ia akan dapat membentuk satu data base sendiri., mendefinisikan Basis Data adalah sebagai berikut:

PRESS[8] “Basis Data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam satu batasan tertentu.” 
2.7.2 
Fungsi Basis Data

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis sama besar, sama bentuk yang merupakan kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisienkan pemasukan atau pemasukan informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam data base. Penyusunan atau data base digunakan untuk mengetahui masalah-masalah pada penyusunan data atau informasi, yaitu :

a. Redudansi dan inconsistensi data

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Multiple User

e. Security

f. Masalah Intergasi

g. Masalah data independensi

2.8 Perangkat  Lunak Aplikasi

Perangkat lunak aplikasi lebih dikenal dengan nama software. Definisi tentang perangkat lunak atau software adalah sebagai berikut :

JOG [4] “Software atau perangkat lunak adalah program – program yang di perlukan untuk menjalankan sistem komputer, diantaranya adalah language software, operating system dan application software.”  
2.8.1 
Program

Untuk menyusun suatu program, maka di butuhkan suatu bahasa komputer. Bahasa komputer adalah kumpulan dari karakter – karakter , kata – kata dalam aturan penulisan tertentu yang dapat digunakan untuk menulis sebuah komputer.

Adapun definisi program adalah sebagai berikut :

JOG [4]“Program Komputer adalah kumpulan dari instruksi (instruction) atau deklrasi (declaration) atau pernyataan (statement) yang di susun sedemikian rupa sehingga komputer dapat memproses input data menjadi output.”  

2.8.2 Pemrograman

Pemrograman merupakan suatu kejadian atau kegiatan melakukan penyusunan program yang antara lain merencanakan secara terinci dalam urutan langkah – langkah prosedure yang dibuat dan menjalankan prosedure tersebut dengan baik. Hal tersebut sama dengan apa yang di kemukakan oleh H.M Jogiyanto adalah sebagai berikut : 

JOG [4]“ Proses pembuatan program komputer di sebut pemrograman dan orang yang membuatnya di sebut programmer. “  

2.9 Sekilas tentang Visual Basic 6

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman komputer. Bahasa pemrograman adalah perintah-perintah atau instruksi-instruksi yang dimengerti oleh komputer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic kini seakan-akan menjadi kiblat bagi para software developer, dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses di dunia komputer.

Visual Basic selain disebut sebagai sebuah bahasa pemrograman, juga sering disebut sebagai sarana (tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasiskan windows. Beberapa kemamapuan atau manfaat dari Visual Basic di antaranya seperti: 

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis Windows

2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya kontrol ActiveX, file Help, apliaksi Internet dan sebagainya.

3. Menguji program (debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable atau dapat langsung dijalankan.

Visual Basic adalah sebuah sarana pembuat program yang lengkap namun mudah. Siapaun yang bisa menggunakan windows, ia pasti bisa membuat program dengan visual basic. Anda hanya perlu tahu cara menggunakan mouse, memanipulasi jendela, serta logika pemrograman untuk membuat sebuah aplikasi Visual Basic.Visual Basic merupakan sebuah pengembangan terakhir dari bahasa BASIC. 

BASIC ( Beginner’s All-purpose Symbolic Instruction Code ) adalah sebuah bahasa pemrograman kuno yang merupakan awal dari bahasa-bahasa pemrograman tingkat tinggi lainnya. BASIC dirancang tahun 1950-an dan ditunjukan untuk dapat digunakan oleh para programmer pemula. 

2.9.1 Keistimewaan Visual Basic 6

Sejak dikembangkan pada tahun 80-an, Visual Basic kini telah mencapai versinya yang ke-6. Beberapa keistimewaan utama dari Visual Basic 6 ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan platform pembuatan program yang diberi nama Developer Studio, yang memiliki tampilan dan sarana yang sama dengan Visual C++ dan Visual J++. Dengan begitu anda dapat bermigrasi atau belajar bahasa pemrograman lainnya dengan mudah dan cepat, tanpa harus belajar lagi dari nol.

2. Memiliki compiler andal yang dapat menghasilkan file executable yang lebih cepat dan lebih efiseien dari sebelumnya.

3. Memiliki beberapa tambahan sarana wizard yang baru. Wizard adalah sarana yang mempermudah di dalam pembuatan aplikasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu.

4. Tambahan kontrol-kontrol baru yang lebih canggih serta peningkatan kaidah struktur bahas Visual Basic.

5. Kemampuan membuat ActiveX dan fasilitas internet yang lebih banayak.

6. Sarana akses data yang lebih cepat dan handal untuk membuat apliaksi database yang berkemampuan tinggi

7. Visula Basic 6 memiliki beberapa versi atau edisi yang di sesuaikan dengan kebutuhan pemakainya.

2.9.2 Versi-versi Visual Basic 6

Seperti aplikasi-aplikasi komersil lainnya, Visula Basic 6 juga dipasarkan dalam berbagai jenis atau versi. Beberapa versi darai Visual Basic 6 yang ada di pasaran diantaranya adalaha sebagai berikut :

1.  Standard Edition / Learning Edition 

Ini adalah versi standar yang sudah mencakup berbagai sarana dasar dari Visual Basic 6 untuk mengembangkan aplikasi.

2. Profesioanal Edition

Versi ini memberikan berbagai sarana ekstra yang dibutuhkan oleh para programmer professional. Misalnya seperti kontrol-kontrol tambahan, dukungan untuk pemrograman Internet, compiler untuk memnbuat file help serta sarana pengembangan data base yang lebih baik.

3. Enterpise Edition

Versi ini di khususkan untuk para programmer yang ingin mengembangkan aplikasi remote computing atau client/ server. Biasanya versi ini di gunakan untuk membuat aplikasi pada jaringan.

BAB III

ANALISA SISTEM

3.1 
Deskripsi Singkat Perusahaan
            PT.  PINDAD  ( Persero )  merupakan perusahaan manufaktur yang berbentuk Persero, yang merupakan BUMN yang permodalannya sebagian besar adalah milik pemerintah ( Negeri ) dan sebagian lagi adalah millik swasta.

            Pada tahun 1983, PT. PINDAD mulai memproduksi peralatan Non-Militer yang hingga saat ini produk-produk tersebut masih tetap diproduksi.

            Produk - produk komersil tersebut cukup meluas dipasaran, bahkan persentasenya melebih produk militer yang sejak awal merupakan kegiatan utama produksinya, jadi PT. PINDAD merupakan perusahaan persero yang tidak hanya memproduksi peralatan militer namun sebagian produknya adalah peralatan yang biasa digunakan didalam keseharian ( Produk Komersil )

             PT. PINDAD ( Persero ) didirikan dengan Akte Dasar No. 30 tanggal 29 April 1983 dari notaris Hadi Moentoro SH, di Jakarta dan secara resmi PT.PINDAD (Persero) dikeluarkan dari organisasi TNI-AD dan hanya melaksanakan kegiatan dalam bidang produksi alat dan peralatan untuk mendukung kemandirian pertahanan dan keamanan negara serta memproduksi alat dan peralatan industri dengan mendapatkan laba untuk pertumbuhan melalui keunggulan teknologi dan efisiensi.

3.2       Struktur Organisasi PT.Pindad ( Persero )

 
Struktur organisasi PT.Pindad ( Persero ) terdiri dari : Direksi,Unit – Unit Pusat dan Unit – Unit Usaha. Adapun susunan organisasi PT.Pindad ( Persero ) merupakan paduan karakteristik organisasi fungsional dan organisasi menurut produk pada garis besarnya terdiri dari pejabat teras yaitu :

1. Direksi

a Direktur Utama ( Dirut )

b Direktur Perencanaan dan pengembangan ( Dirrenbang )

c Direktur Produk Militer ( Dirprodukmil )

d Direktur Produk Komersial ( Dirprodukkom )

e Direktur Administrasi dan keuangan ( Dirminku )

2. Pimpinan Teras yang terdiri dari :

a.  Staff Pembantu direksi yang berada di Unit – Unit Pusat

1. Kepala Satuan Pengawasan intern ( Ka SPI )

2. Kepala Sekretaris Perusahaan ( Kasetper )

3. Kepala Pusat Pengamanan ( Kapuspam )

4. Kepala Unit Penelitian dan pengembangan ( Ka Unit Litbang )

5. Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan bidang Pengembangan Usaha ( Dedirenbang bid Bangus )

6.  Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan bidang Pengembangan Sumber Daya ( Dedirenbang bid Bang Sumber Daya )

7.  Deputi Direktur Produk Militer bidang Penelitian dan Pengembangan 

( Dedirprodukmil bid Litbang )

8.  Deputi Direktur Produk Militer bidang pemasaran dan Penjualan 

( Dedirproduk bid Pasardan Jual )

9.  Deputi Direktur Produk Komersil bidang pemasaran ( Dedirprodukkom bid  pasar )

10. Deputi Direktur Administrasi Sarana dan Keuangan bidang Administrasi 

( Dedirminku bid Min )

11. Deputi Direktur Administrasi dan Keuangan bidang keuangan ( Dediminku bid Ku )

b. Unit – Unit Usaha :

1 Kepala Divisi munisi ( Kadivmu )

2 Kepala Divisi Senjata ( Kadivjat )

3 Kepala Divisi Elektrik ( Kadivrik )

4 Kepala Divisi Mekanik ( Kadivnik )

5 Kepala DivisiTempa dan cor ( Kadiv TC )

6 Kepala Divisi Rekayasa Industri dan jasa ( Kadivrekin dan Jasa )

c. Pejabat lain yang setingkat dengan pimpinan teras.

 Adapun struktur susunan organisasi Departemen Pendidikan dan Latihan adalah sebagai berikut :


Gambar 3.1 Struktur Organisasi Departemen Pendidikan dan Latihan

Sumber [ 7:69 ]

Departemen Pendidikan dan latihan dipimpin oleh seorang Kepala yang disingkat Kadepdiklat. Tugas Pokok Kadepdiklat yaitu membantu Direktur perencanaan dan pengembangan ( Dirrenbang ) dalam mengkoordinasikan dan merumuskan konsep sasaran pembinaan pendidikan dan latihan.

A  Kedudukan

KadepDiklat berkedudukan dibawah pembinaan dan bertanggung jawab langsung kepada Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan bidang pengembangan sumber daya ( Dedirenbang bid Bang Sumber Daya ) 

Dalam melaksanakan tugasnya KadepDiklat dibantu oleh :

1. Kelompok Pengembangan Pendidikan

2. Kepala Sub Departemen Proses Pendidikan

3. Kepala Sub Administrasi dan Sarana

B.  Tugas dan Kewajiban

1. Mengkoordinasikan dan merumuskan konsep sasaran kurikulum dan pelaksanaan pendidikan dan latihan

2. Mengkoordinasikan rencana program pengembangan kurikulum baik menggunakan sarana diskusi,seminar maupun kerja sama dengan lembaga pendidikan dan latihan.

3. Membina kegiatan administrasi sarana pendidikan

4. Membina tata tertib dan displin limgkungan Depdiklat

5. Menetapkan komposisi jumlah praktikan yang akan melaksanakan kerjam praktek / penelitian dalam satu periode atas dasar koordinasi dengan unit pelaksana

6. Mengesahkan hasil kerja praktek / penelitian

7. Mengevaluasi hasil kegiatan yang telah dilaksanakan di Depdiklat

8. Melaporkan kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran / usul kepada Deputi Direktur Perencanaan dan Pengembangan bidang Sumber Daya 

C.  Hubungan Organisasi

KadepDiklat dalam melaksanakan tugasnya mengadakan koordinasi dengan:

1. Dep.Renbang, dalam tugasnya :

a. Pola pendidikan dan pelatihan

b. Evaluasi pendidikan dan pelatihan

c. Laporan hasil pendidikan dan latihan

d. Pengembangan Kurikulum

e. Rencana Pendidikan dan Pelatihan

2. Depminpres, dalam kegiatan pelaksanaan tes pelamar

3. Dep.Orsis, dalam kegiatan pengembangan sisitem dan komputerisasi

4. Dep.K3LH, dalam kegiatan keselamatan dan kesehatan kerja serta kupon makan.

5. Depset, dalam kegiatannya :

a. Administrasi umu kegiatan

b. Pengurusan Arsip

c. Standarisasi alsintor dan tata graha

d. Pelaksanaan rapat- rapat dinas

6. Dep.Logistik, dalam kegiatan kebutuhan fasilitas pendidikan

7. Rumah Sakit, dalam melaksanakan kegiatan pelayanan karyawan / siswa yang sakit

8. Dephar, dalam kegiatan pemeliharaan gedung, inventaris kantor, selokan / parit, limbah.

9. Semua unit di lingkungan PT.pindad ( Persero ), dalam kegiatannya :

a. Praktek kerja / penelitian

b.  Evaluasi hasil Diklat

c.  Pengembanagn kurikulum

d.  Guru – Guru / Instruktur

10. Dengan pihak luar perusahaan, dalam kegiatannya :

a. Negoisasi pelaksanaan diklat dengan instansi / lembaga pendidikan terkait 

b.  Pengembangan kurikulum dan pola pendidikan dengan BUMNIS / instansi / lembaga pendidikan terkait

c. Seminar, diskusi dengan BUMNIS / instansi / lembaga pendidikan terkait.

3.3  Deskripsi Kerja Departemen Pendidikan dan latihan

Departemen Pendidikan dan Latihan dari beberapa Sub Departemen diantaranya :

A. Kelompok Pengembangan Pendidikan


Kelompok Pengembangan Pendidikan  berkedudukan dibawah pembinaan dan bertanggung jawab langsung kepada KadepDiklat yang bersifat fungsional. Kelompok Pengembangan Pendidikan atau disingkat Bangdik mempunya tugas pokok membantu Kadepdiklat dalam merencanakan, merancang dan mengembangkan kurikulum pendidikan dan latihan. Adapun tugas dan kewajibannya adalah sebagai berikut :

1. Merencanakan dan merancang serta mengembangkan kurikulum dan silabus berdasarkan program pendidikan / crash program jangka pendek ( tahunan ) dan jangka panjang.

2. Mempersiapkan pola perencanaan pendidikan dan pelatihan baik sistem klasikal, sistem modul serta sistem CBT ( Competency Base Training )

3. Mengatur dan menyiapkan bahan – bahan referensi sebagai bahan pengembangan kurikulum dan silabus

4. Mengadakan koordiansi dengan para narasumber/pengajar/instruktur dalam rangka penyusunan program pendidikan dan pelatihan

5. Mengadakan koordinasi dengan provider pelatihan dalam rangka melaksanakan program pendidikan dan pelatihan

6. Menganaliasis hasil evaluasi pendidikan dan pelatihan yang sedang dan telah berlangsung untuk digunakan dasar pengembangan pendidikan dan pelatihan selanjunya

7. Melaporkan kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran / usul kepada kadepdiklat.

B. Sub.Departemen Proses Pendidikan


Sub.Departemen Sesdik ( Sub.Dep.Sesdik ) berkedudukan di bawah pembinaan dan bertangung jawab langsung kepada kadepdiklat, yang dipimpin oleh seorang kepala yang mempunyai tugas pokok membantu kadepdiklat merencanakan penyelenggaraan fungsi operasional pendidikan. Adapun tugas dan kewajiban Sub.Dep.Sesdik adalah sebagai berikut :

1. Menyusun dan melaksanakan jadwal kegiatan operasional pendidikan dan pelatihan agar dapat berjalan dengan lancar

2. Mengatur penyiapan materi pelajaran serta alat penolong instruksi sesuai denagan tingkat dan jenis pendidikan

3. Mengatur penyelenggara administrasi siswa dan guru/instruktur serta pembuatan sertifikat

4. Mengatur pengadministrasian dan pendistribusian siswa/mahasiswa yang melaksanakan kerja praktek/penelitian

5. Memantau dan melaporkan pelaksanaan kerja praktek/penelitian setiap bulan kepada Dedirrenbang Bid.Pengembangan Sumber Daya

6. Mengevaluasi hasil pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang telah dilaksanakan

7. Melaporkan kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran/usul kepada KadepDiklat

C. Sub.Departemen Administrasi dan Sarana


Sub.Departemen Administrasi dan Sarana ( Sub.Dep.Minsar ) berkedudukan di bawah pembinaan dan bertanggung jawab langsung kepada Kadepdiklat yang dipimpin oleh seorang kepala dengan tugas pokok membantu kadepdiklat dalam  merencanakan penyelenggaraan fungsi administrasi dan sarana . Adapun tugas dan kewajiban Sub.Departemen Administrasi dan Sarana adalah sebagai berikut:

1. Merencanakan dan menyusun kebutuhan sarana dan fasilitas pendidikan, kebutuhan bahan/perkakas, laboratorium pendidikan serta penyelenggaraan kegiatan perpustakaan guna mendukung kegiatan proses belajr dan mengajar 

2. Mengatur kegiatan administrasi umum dan mengadakan kebutuhan sarana dan bahan untuk mendukung kegiatan pendidikan dan latihan serta pendistribusiannya

3. Menyelenggarakan perhitungan rencana dan realisasi biaya pendidikan dan pelatihan

4. Menyelenggarakan kegiatan ketatausahaan

5. Mengatur keperluan rapat/pertemuan yang diselenggrakan di Dep.Diklat

6. Melaporkan kegiatan dan hasilnya serta memberikan saran/usul kepada KadepDiklat

3.4
  
Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan


 
Sistem Pengolahan Data peserta Pendidikan Pelatihan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi suatu perusahaan karena pengolahan data peserta pendidikan dan pelatihan yang di proses oleh Departemen Pendidikan dan Latihan 

( Dep.Diklat ) pada PT.Pindad (Persero) mempunyai peran yang sangat penting dalam melaksanakan pengolahan data peserta pendidikan  pelatihan yang sangat berpengaruh pada kinerja perusahaan itu sendiri. 


 Sistem Pengolahan data peserta pendidikan pelatihan pada PT.Pindad (Persero) Bandung perlu ditingkatkan karena masih bersifat manual sehingga dalam melakukan pengolahan data proses pengerjaannya masih kurang praktis dan kurang efisien dalam mendukung kelancaran proses pembuatan laporan manajemen untuk Direksi.


Serta diperlukan waktu lama untuk mengetahui jumlah para peserta yang mengikuti proses pendidikan pelatihan, dengan keadaan seperti itu akan menyebabkan keterlambatannya informasi yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan dalam mengetahui kondisi proses para peserta pendidikan pelatihan di PT.Pindad (Persero) khususnya di bagian Dep.Diklat.


Berdasarkan analisis terhadap sistem yang sedang berjalan maka akan dibuat program aplikasi yang dapat menangani aliran data proses pengolahan data peserta pendidikan pelatihan baik proses masukan, keluaran maupun pencetakan laporan. Pembuatan program aplikasi ini tidak diajukan untuk mengubah sistem, tetapi untuk memperbaiki sistem yang belum menerapkan sistem komputerisasi baik dalam pencatatan, pencarian, pengarsipan data dan pembuatan laporan. 

Adapun kebutuhan dari sistem pada Dep.Diklat adalah sebagai berikut :

1. Kebutuhan untuk meningkatkan kontrol dan keamanan data

2. Kebutuhan untuk mengelompokan data peserta pendidikan pelatihan berdasarkan asal unit serta pembuatan laporan

Sistem informasi pengolahan data peserta pendidikan pelatihan ini di dokumentasikan dengan menggunakan alat bantu berupa flow map, diagram konteks dan diagram arus data.

3.4.1  
Diagram Alir Dokumen yang sedang Berjalan

 

Diagram alir dokumen ( flow map ) merupakan gambaran hubungan antara entity yang terlihat berupa aliran – aliran dokumen yang ada. Bagian alir dokumen disebut juga bagian alir formulir yang merupakan bagian alir yang menunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusannya.

Prosedure yang sedang berjalan saat ini :

 
Ada pendaftaran calon peserta dari pimpinan unit dan diajukan ke bagian DepDiklat untuk diproses. Atas dasar pendaftaran dari DepDiklat tersebut akan di cek apakah terdaftar atau tidak nama peserta tersebut, apabila terdaftar maka Depdiklat akan membuat Bukti Daftar peserta dan Bukti Penerimaan Peserta sebanyak 2 arsip dimana Bukti Daftar Peserta dan Bukti Penerimaan Peserta diserahkan  kepada Pimpinan Unit untuk diarsipkan, sedangkan Bukti Penerimaan Peserta yang satu lagi untuk diarsipkan  pada Bagian Depdiklat sebagai tanda bukti bagi peserta yang telah melaksanakan kegiatan tersebut. 

Apabila tidak terdaftar maka bagian Depdiklat akan mengusulkan Daftar Nama Peserta (DNP) kepada bagian Dep.Pengembangan SDM setelah itu Bag.Pengembangan SDM akan menandatangani Daftar Nama Peserta lalu diberikan ke bagian Administrasi untuk melakukan proses pembuatan daftar peserta berupa surat Bukti Penerimaan calon Peserta ( BPP ). 

Setelah itu bagian Administrasi menyerahkan Bukti Penerimaan Peserta ( BPP) kepada bagian Depdiklat lalu bagian depDiklat akan melakukan proses pembuatan  Kartu Peserta ( KP ) dan Surat Penerimaan Peserta ( SPP ), dimana Kartu Peserta akan diarsipkan oleh bagian DepDiklat dan Surat Penerimaan Peserta akan diberikan kepada peserta. 

Mengenai sumber dari aliran dokumen tersebut dapat di gambarkan pada Diagram Alir Dokumen berikut ini :
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Gambar 3.2 Diagram Alir Dokumen yang sedang berjalan

Keterangan :

BDP : Bukti Daftar Peserta

BPP : Bukti Penerimaan Peserta

DNP : Daftar Nama Peserta

SPP : Surat Penerimaan Peserta

KP   : Kartu Peserta

3.4.2 
Analisa Dokumen

Analisa dokumen mempunyai tujuan untuk mengetahui dokumen apa saja yang terkait dalam sistem serta hal – hal yang berkaitan dengan dokumen tersebut, hal ini perlu dilakukan untuk memberikan informasi sehingga masukan pada pengembangan sistem yang diusulkan yaitu :

1. Daftar Nama calon Peserta ( DNP )

Penjelasan : Dokumen ini digunakan untuk usulan permintaan peserta dari pimpinan unit ke Dep.Diklat

Berisi : a.  Nomor Pegawai  ( NPP )


b.  Nama Peserta

c    Tempat Tanggal Lahir  Peserta

d. Alamat  Peserta

e. Telepon Peserta

f. Status Pendidikan Peserta

2. Bukti Penerimaan calon Peserta ( BPP )

Penjelasan : Dokumen ini digunakan untuk menerima peserta yang masuk ke bagian Dep.Diklat

Berisi : a. Nomor Peserta


b. Nama Peserta

c.  Asal Unit Peserta 

d. Telepon Unit

3. Bukti Daftar Peserta yang masuk ( BDP )

Penjelasan : Dokumen ini digunakan untuk melihat nama peserta yang masuk dari bagian Dep.Diklat ke Dep.Pengembangan SDM yang selanjutnya diserahkan ke bag.Adm

Berisi : a. Nomor Induk Peserta


b. Nomor Peserta Pelatihan


c.  Kode_ Unit


d.  Materi Pelatihan

e. Tanggal mulai pelatihan

f. Tanggal selesai Pelatihan

4. Kartu Peserta ( KP )

Penjelasan : Dokumen ini digunakan untuk mengetahui jumlah para peserta yang ikut pendidikan pelatihan di bag.Dep.Diklat

Berisi : a. Nomor Peserta 


b. Nama Peserta

c. Asal Unit

d. Nama Pembimbing

e. Materi Pelatihan

f. Tanggal mulai Pelatihan

g. Tanggal Selesai Pelatihan

5. Surat Penerimaan Peserta ( SPP )

Penjelasan : Dokumen ini digunakan sebagai bukti peserta yang telah diterima.

Berisi : a. 
Nomor Induk Peserta

b.  
Nama Peserta Pelatihan

c.   Nama Unit

d. Tanggal Mulai Pelatihan

e. Tanggal Selesai Pelatihan

f. Keterangan

3.4.3 
Diagram Konteks yang sedang berjalan

Diagram Konteks merupakan gambaran sistem secara garis besar atau keseluruhan, pada diagram konteks ini sistem informasi yang di buat akan menghasilkan sumber informasi yang di butuhkan dan tujuan informasi yang di hasilkan

Adapun diagram konteks dari sistem yang sedang berjalan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.3 Diagram Konteks yang sedang Berjalan

3.4.4 
Data Flow Diagram yang sedang berjalan

DFD merupakan alat yang di gunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur berfungsi untuk menggambarkan arus dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Pembuatan DFD yang sedang berjalan ini bertujuan untuk menggambarkan sistem yang sedang berjalan sebagai jaringan kerja antara proses yang berhubungan satu sama lain dengan aliran data yang ada dalam sistem.

Adapun Data flow Diagram yang sedang berjalan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.5 DFD yang sedang Berjalan

Keterangan :

DNP : Daftar Nama Peserta

BDP : Bukti Daftar Peserta

BPP : Bukti Penerimaan Peserta

SPP : Surat Penerimaan Peserta

KP   : Kartu Peserta

BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 
Perancangan Sistem      

Perancangan Sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan. Alat Bantu yang digunakan dalam perancangan sistem antara lain diagram konteks dan diagram alir dokumen (DAD) atau data flow diagram (DFD)

4.2 Tujuan Perancangan

Setelah dilakukan tahap analisis, tahap selanjutnya adalah perancangan sistem yang dilakukan berdasarkan kebutuhan manajemen dan memperbaiki kelemahan atau kekurangan yang ada. 

Tujuan dari perancangan sistem secara global adalah membentuk kerangka sistem pengolahan data dengan bantuan komputer. Rancangan sistem yang baru akan akan diterapkan suatu kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan metode – metode prosedure dan proses suatu data agar tujuan dari suatu organisasi dapat tercapai. Sedangkan tujuan utama dari perancangan sistem secara umum adalah untuk memberikan gambaran secara umum kepada pemakai mengenai sistem yang baru.

Adapun suatu rencana perancangan sistem yang baru mempunyai tujuan utama yaitu :

1. Untuk memenuhi kebutuhan para pemakai sistem

2. Agar sistem komputerisasi dapat lebih meningkatkan efektifitas dan sfisiensi kerja pada bagian DepDilat

3. Memperkecil kesalahan dan permasalahan yang timbul dalam proses pengolahan data peserta pendidikan pelatihan

4. Hasil pengolahan datanya akan lebih efisien, efektif dan mudah digunakan

5. Dapat mengefisienkan waktu

4.3 
Diagram Alir Dokumen yang di usulkan

Diagram Alir Dokumen atau Flow Map merupakan bagan alir yang menunjukan arti dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Bagan alir program ini menggunakan simbol-simbol yang sama dengan yang digunakan dalam bagan alir sistem yang menggambarkan suatu prosedur dalam sistem.

Adapun Flow Map sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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Gambar 4.2 Diagram Alir Dokumen yang di usulkan ( Lanjutan )

Keterangan :

DNP
 : Daftar Nama Peserta

F.DNP
 : Form Daftar Nama Peserta

BDP
 : Bukti Daftar Peserta

F.BDP
 : Form Bukti Daftar Peserta

SPP
 : Surat Penerimaan Peserta

Perbedaan pada Sistem Yang lama dan Yang diusulkan adalah sebagai berikut :
Dilihat dari segi keaman data pada sistem lama yang ada di perusahaan ini data hanya diarsipkan dalam bentuk kertas, sehingga akan mudah hilang dan rusak sedangkan pada rancangan sistem yang diusulkan dengan disimpannya data dalam file yang ada di memori kemungkinan data hilang atau rusak dapat diminimalisasi.

Dilihat dari segi waktu pada sistem lama yang ada di perusahaan ini data harus di cari pada setiap kertas yang diarsipkan sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan pada rancangan sistem yang di usulkan data tersimpan dalam file yang dapat di buka kapan saja sekaligus di cetak sesuai kebutuhan. 

Jadi dengan adanya rancangan sistem yang terkomputerisasi keamanan data akan lebih terjamin dan dapat meningkatkan keefisienan kinerja sistem yang ada di perusahaan tersebut.

4.4
Diagram Konteks yang diusulkan


Diagram Konteks merupakan gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, yang menggambarkan aliran – aliran data ke dalam dan keluar sistem. Sistem ditunjukan dalam satu lingkaran yang menggambarkan keseluruhan proses dalam sistem dan hubungannya dengan entitas lain.

Adapun Diagram Konteks yang di usulkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.3 Diagram Konteks yang di usulkan

Keterangan :

DNP : Daftar Nama Peserta

SPP : Surat Penerimaan Peserta

BDP : Bukti Daftar Peserta

4.5       Diagram Arus Data  yang disulkan

Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah reprentasi dari suatu sistem yang mengambarkan bagian – bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian – bagian yang ada. 

Adapun Data Flow Diagram yang di usulkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.4 DFD Level 1 yang di usulkan

Keterangan :

DNP : Daftar Nama Peserta

BDP : Bukti Daftar Peserta

SPP : Surat Penerimaan Peserta
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Gambar 4.5 DFD level 1 proses 2 yang di usulkan

Keterangan :

DNP   : Daftar Nama Peserta

f.DNP : Form Daftar Nama Peserta

f.BDP : Form Bukti Daftar Peserta

4.3.4 
Kamus Data


Kamus Data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan – kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. 

Pembuatan kamus data diambil dari Diagram Arus Data (DAD) yang telah dibuat. Kamus data dari sistem pengolahan data peserta pendidikan pelatihan adalah sebagai berikut :

     Tabel 4.6 Kamus Data Daftar Nama peserta 
1. Nama Alir Data  :Daftar Nama Peserta

Alias

       : -

Bentuk Data
       : Formulir pengisian

Urutan Proses     : Adm – proses 1– f.DNP – proses 2

Keterangan
       : Formulir ketika akan mendaftar

Periode
       : Pada saat pendaftaran

Item struktur data :

 No        Nam Item            Type       Lebar     
Keterangan

  1.        NIP

   Alpha             6        
Nomor Induk Peserta

  2.        NPP                  Alpha             6        
Nomor Pelatihan Peserta

  3.        Nama
Peserta
   Alpha           40        
Nama awal + Nama akhir

  4.        Tempat_Lahir
   Alpha           30        
Tempat Lahir Peserta 

  5.        Tanggal_Lahir  Date                2        Tanngal Lahir Peserta

  6.        Tgl_Pelatihan   Date                2        Tangal_Pelatihan
  7.        Alamat              Alpha           20         Alamat_Peserta
 8. 
Telepon
   Numerik      13         Telepon_Peserta

 9. 
Pendidikan         Alpha            5         Pendidikan_Peserta


 No

 10
Unit           Alpha         10               Asal_Unit Peserta

 11
Materi       Alpha          30               Materi_Pelatihan

           Tabel 4.7 Kamus Data Surat Penerimaan Peserta


  2 Nama Alir Data  : Surat Penerimaan Peserta

Alias

         : -

Bentuk Data
         : Formulir data peserta

Urutan Proses       : proses 3-Peserta
Keterangan 
        : Formulir peserta yg sudah masuk

Periode
         : Setiap para peserta yg sudah mengikuti pelatihan
Item struktur data :

   No      Nam Item             Type        Lebar     Keterangan

    1.        NIP
                   Alpha         6          Nomor Induk Peserta

    2.        NPP                    Alpha         6           Nomor Pelatihan Peserta

    3.        Kd_Unit
       Alpha         3           Kode_Unit

    4.        Tgl_Pelatihan      Date
 6           Tanggal Pelatihan 

    5.        Tgl_selesai          Date           6  
Tgl_selesai Pelatihan

    6.        Keterangan
       Alpha        12          Keterangan

  

                        Tabel 4.8 Kamus Data Unit
 3. Nama Alir Data  :  T.Unit
Alias

         :

Bentuk Data
         : Formulir data peserta

Urutan Proses       : Proses 3 - Peserta

Keterangan
         : Formulir peserta yang sudah masuk

Voloume
         :  rata-rata 2 formulir

Periode
         : Setiap para peserta yang sudah masuk seleksi

Item struktur data :

No      Nam Item             Type        Lebar            Keterangan

    1.      Kode_Unit
Alpha

3
Kode_Unit Peserta
    2.
Nama_Unit
Alpha

10 
     Nama_Unit Peserta

                              Tabel 4.9 Kamus Data Materi


 4. Nama Alir Data  :  T.Materi

Alias

         :

Bentuk Data
         : Formulir data peserta

Urutan Proses       : Proses 3 - Peserta

Keterangan
         : Formulir peserta yang sudah masuk

Voloume
         :  rata-rata 2 formulir

Periode
         : Setiap para peserta yang sudah masuk seleksi

Item struktur data :

  No      Nam Item             Type        Lebar            Keterangan

    1.      Kode_Materi
   Alpha
3
Kode_Materi Pelatihan

    2.
Nama_Materi
   Alpha
30 
     Nama_Materi Pelatihan


4.4
Perancangan Basis Data


Basis data merupakan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainnya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sebagai database system. Sistem basis data merupakan sistem informasi yang mengintergrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam – macam di dalam suatu organisasi.

Perancangan basis data diperlukan agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data.

Dalam merancang basis data, dapat dilakukan dengan :

1. Membuat Kamus data

2. Membuat model Entity Relationship Diagram atau hubungan entitas

3. Menerapkan normalitas terhadap struktur table yang telah diketahui

Agar sistem dapat didokumentasikan dengan baik, maka diperlukan penyimpanan data, yaitu basis data. 

4.4.1 Entity Relationship Diagram ( ERD )

Komponen utama pembentuk model entity relationship adalah entitas (entity), atribut (atributes) dan relasi (relation). Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karakteristik dari entitas dideskripsikan oleh suatu atribut atau property. 
Relasi menunjukan adanya hubungan di antara sejumlah entitas yang berasal dari entitas yang berada. Adapun diagram hubungan entitas pada program aplikasi ini adalah sebagai berikut :
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Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram

4.4.2
Normalisasi

Proses Normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji beberapa kondisi, seperti apakah ada kesulitan pada saat menambah ( insert ), menghapus ( delete ), mengubah ( up date ) dan membaca ( retrieve ) pada suatu data base. 

1. Normalisasi tahap Pertama

	NIP NPP Nama_Peserta Tempat_Lahir  Tanggal_Lahir  Tanggal_Pelatihan  Alamat  Telepon  Pendidikan  Unit  Materi  NIP  Kode_Unit Tanggal_Pelatihan  Kode_Materi  Nama_Materi


Gambar 4.11 Normalisasi tahap pertama

2. Normalisasi Tahap Kedua

	NIP  NPP  Nama_Peserta   Tempat_Lahir  Tanggal_Lahir   Tanggal_Pelatihan   Alamat  Telepon  Pendidikan  Unit   Materi





Gambar 4.12 Normalisasi tahap kedua

3. Normalisasi tahap Ketiga

Daftar Nama Peserta





Surat Penerimaan Peserta


T.Unit
T.Materi
Gambar 4.13 Normalisasi Tahap Ketiga

4.4.3 Relasi File

  
Relasi adalah hubungan atau asosiasi suatu entitas dengan dirinya sendiri atau hubungan dengan entitas yang lainnya. Adapun tabel relasi dari sistem ini adalah sebagai berikut :









Tabel  4.14 Relasi File 

4.4.4 Struktur File

Perancangan Basis Data dimulai dari pemilihan entitas data dan penggambaran Entity Realationship. Langkah terakhir adalah menentukan file-file apa saja yang harus disediakan dan akan digunakan dalam aktivitas kerja jika nanti sistem ini diimplementasikan. Adapun file yang digunakan dalam sistem di sini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15  File Daftar Nama Peserta

	1.   File Daftar Nama Peserta


	Nama File

:  File DNP

Primary key
: NIP,NPP

Media

: Harddisk

Struktur file Table DNP.Db :

	No
	Nama Item
	Type
	Lebar
	Keterangan

	1.
	NIP
	A
	5
	Nomor Induk Pegawai

	2.
	NPP
	A
	5
	Nomor Peserta Pelatihan

	3.
	Nama
	A
	25
	Nama Peserta

	4.
	Tempat
	A
	20
	Tempat Lahir

	5.
	Tanggal
	D
	
	Tanggal Lahir

	6.
	Tanggal
	D
	25
	Tanggal_Pelatihan

	7.
	Alamat
	A
	8
	Alamat Peserta

	8.
	Telepon
	D
	13
	Telepon_Peserta

	9.
	Pendidikan
	A
	5
	Pendidikan_Peserta

	10
	Unit 
	A
	10
	Asal_Unit_Peserta

	11
	Materi
	A
	30
	Materi_Pelatihan


Tabel 4.16 File Bukti Daftar Peserta

	2.   File SPP

	Nama File

:  File SPP
Primary key
: NIP

Media

: Harddisk

Struktur file Table BDP.Db :



	No
	Nama Item
	Type
	Lebar
	Keterangan

	1.
	NIP
	A
	5
	Nomor Induk Pegawai

	2.
	Kode_Unit
	A
	3
	Kode_Unit Peserta

	3.
	Tgl_pelatiha
	D
	-
	Tgl mulai pelatihan

	4.
	Selesai_Pelatihan
	D
	-
	Tgl selesai pelatihan

	5.
	Keterangan
	A
	10
	Keterangan_Peserta


Tabel 4.17 File Unit
	3.   File SPP

	Nama File

:  File Unit
Primary key
: Kode unit

Media

: Harddisk

Struktur file Table Unit.Db :



	No
	Nama Item
	Type
	Lebar
	Keterangan

	1.
	Kode_unit
	D
	3
	Kode_Unit_Peserta

	2.
	Nama_unit
	A
	20
	Nama_Unit_Peserta


Tabel 4.18 File Materi

	3.   File SPP

	Nama File

:  File Materi

Primary key
: Kode Materi

Media

: Harddisk

Struktur file Table Materi.Db :



	No
	Nama Item
	Type
	Lebar
	Keterangan

	1.
	Kode_Materi
	D
	3
	Kode_Materi_Pelatihan

	2.
	Nama_Materi
	A
	20
	Nama_Materi_Pelatihan


4.5
Perancangan Program Aplikasi


Setelah melakukan perancangan basis data, maka di buat program untuk mengapliaksikannya. Perancangan yang akan di buat terdiri dari perancangan menu, perancangan input dan perancangan output.

4.5.1 
Perancangan Menu


Perancangan menu adalah rancangan pilihan perintah pada program apliaksi yang di gunakan oleh operator untuk mengoperasikan dan menggunakan program. Struktur menu tersebut dapat di lihat pada gambar berikut :
















Gambar 4.19 Perancangan Menu

4.5.2 Perancangan Input


Perancangan input digunakan sebagai media pencatatan data yang merupakan sumber data untuk pengolahan data. Adapun input pada aplikasi sistem pengolahan data peserta pendidikan pelatihan adalah sebagai berikut :

1.Input data Daftar Nama Peserta















Gambar 4.20 Perancangan Input Daftar Nama peserta

2.Input Surat Penerimaan Peserta








Gambar 4.21 Perancangan Input SPP
3.Input Data Unit






Gambar 4.22 Perancangan Input Data Unit

3. Input data Materi Pelatihan


Gambar 4.23 Perancangan Input Data Materi

4.5.3 Perancangan Output


Perancangan output merupakan keluaran yang dihasilkan setelah data diolah, untuk kemudian di cetak. Adapun rancangan output dari aplikasi sistem informasi ini adalah :

1.Laporan Daftar Nama Peserta




Gambar 4.21 Perancangan Output Data Peserta

  Gambar 4.24 Perancangan Output Daftar Nama Peserta

2.Laporan Bukti Daftar Peserta




Gambar 4.23Perancangan Output BDP 

3. Laporan Surat Penerimaan Peserta




Gambar 4.24 Perancangan Output SPP

4.5.4 
Pengkodean


Tahap Pengkodean berguna untuk memudahkan dalam mengelompokan data dan pemrosesannya. Selain itu pengkodean dapat membantu dalam mengidentifikasikan suatu objek, sehingga kesalahan dalam identifikasi objek dapat dihindarkan.

Pengkodean dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Tabel DNP

Key field : NIP = 999
99

                  
 Kode urut pegawai



      Kode tahun masuk pegawai

2. Tabel BDP

Key Field : NPP :   P
9999




         Peserta



Kode nomor urut Peserta


NIP : 999 99



Kode urut pegawai


Kode tahun masuk pegawai

3. Tabel SPP

Key field : NIP :999
99


Kode urut pegawai


Kode tahun masuk pegawai


      Kode :  9
99

                                    Kode Gedung


Kode nomor urut gedung

4.5.5 Struktur Program 


Struktur Program pengolahan data peserta pendidikan pelatihan menggambarkan proses data input dan data output. Struktur program ini dibagi menjadi modul-modul kecil yang mudah diperbaiki, jika terjadi kesalahan dan mudah di test jika ada modifikasi. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini :



                  Input




  Output



Gambar 4.24 Perancangan Struktur Program

Sumber [ 4:75 ]

4.5.6  Kebutuhan Sistem

Alat yang dibutuhkan sistem agar program yang dibuat dapat berjalan dengan baik adalah adalah sebagai berikut :

1. Software ( Perangkat Lunak )

Sistem Informasi yang diperlukan selain perangkat keras diperlukan juga perangkat lunak untuk mendukung kelancaran dari Sistem Informasi. Perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung Sistem Informasi terdiri dari Sistem Operasi. Adapun kebutuhan dari perangkat lunak yang digunakan adalah Windows 98 dan Visual Basic 6.0

2. Hardware ( Perangkat Keras )

Untuk mendukung penerapan dari sistem yang dirancang maka sistem ini membutuhkan peralatan – peralatan dengan spesifikasi yang dibutuhkan adalah :

a. Satu Unit PC intel Pentium I

b. Ram 32 MB

c. Disk Drive 1.44 FD

d. Monitor

e. Keyboard 

f. Printer

3. Brainware 

Dalam menjalankan sistem yang telah dirancang dibutuhkan adanya tenaga pelaksana guna mendukung sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :

a. Programmer Komputer

Gunanya untuk menetralisasikan sebuah rancangan maka diperlukan adanya seorang programmer yang berfungsi sebagai tenaga pelaksana yang dapat memperbaiki dan membuat program – program untuk mendukung Sistem Informasi yang dirancang

b. Operator komputer

Selain programmer, operator komputer juga mengoperasikan program – program yang dibuat, untuk itu diperlukan beberapa operator komputer yang berfungsi melakukan proses manipulasi data sehingga akan menghasilkan laporan yang dijadikan bahan acuan untuk mengambil keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkannya.

BAB V

IMPLEMENTASI


Implementasi Program merupakan kelanjutan dari kegiatan program sistem dan dapat di pandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang dirancang dan juga merupakan tahap meletakan sistem supaya siap diaplikasikan dalam perusahaan dan dioperasikan sesegera mungkin. 

5.1 Fasilitas Program


   Ada 6 macam fasilitas program yang disediakan dalam Sistem Informasi Pengolahan Data Peserta pendidikan Pelatihan diantaranya adalah sebagai beikut :

1. Input adalah merupakan pemasukan data data-data yang akan di proses

2. Simpan adalah merupakan proses penyimpanan data

3. Tambah data adalah merupakan pemasukan data peserta yang baru ke dalam fasilitas 

4. Hapus adalah merupakan penghapusan data-data yang sudah tidak terpakai

5. Keluar adalah merupakan suatu proses apabila program telah selesai

6. Cari adalah merupakan suatu proses pencarian data yang sudah dibuat

5.2 Penggunaan Program


Setelah kebutuhan-kebutuhan dari Hardware dan Software terdefinisikan maka langkah selanjutnya adalah proses dari penggunaan program aplikasi yang telah dirancang
Langkah-langkah penggunaan program:

1) Untuk membuka program Visual Basic yang telah ada sebelumnya :

a. Klik icon project pelatihan pada desktop
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Gambar 5.1 Tampilan jendela kerja Visual basic 6
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Gambar 5.2 Tampilan jendela kerja Program Pelatihan
b. Tunggu Hingga Jendela kerja Visual Basic ditampilkan

c. Bila program yang ingin ditampilkan telah tersimpan dalam computer yang kita jalankan, maka bukalah file tempat diman program rancangan dibuat
d. Klik file yang bernama Pelatihan.DPR

e. Tunggu hingga jendela program ditampilkan

f. Run Program tersebut hingga jendela utama program tersebut keluar, atau dapat langsung klik file Exe program ini
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Gambar 5.3 Tampilan utama Program Pelatihan
g. Untuk memulai penginputan data DNP yang baru bukalah menu file kemudian pilih dan klik DNP
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Gambar 5.4 tampilan Input data DNP
h. Untuk melihat semua data DNP klik browse pada form DNP
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Gambar 5.5 tampilan Data DNP
i. Untuk menambah materi dapat dibuka pada menu file Materi
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Gambar 5.6 Tampilan Data Materi

j. Untuk melihat laporan kita dapat langsung klik dari file DNP
Gambar 5.6  Tampilan Laporan BDP
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN


Setelah penulis mempelajari permasalahan yang ada mengenai sistem pendataan peserta Pendidikan Pelatihan di PT.Pindad ( Persero ) Bandung khususnya pada bagian Departemen Pendidikan dan Pelatihan (Dep.Diklat), maka penulis dapat mengambil kesimpulan dan memberikan saran yang diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja.

6.1 Kesimpulan


Berdasarkan hasil analisis dan uraian pada bab – bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Perancangan Sistem Informasi pengolahan data peserta pendidkan pelatihan pada PT.Pindad (Persero) Bandung merupakan peralihan dari sistem manual ke sistem komputerisasi sehingga akan berjalan dengan cepat,akurat dan mudah

2. Di dalam perubahannya pun tidak terlalu banyak hanya mempermudah apa yang sebenarnya diperlukan dalam mengambil keputusan dengan bantuan sistem yang terkomputerisasi terutama untuk bagian Dep.Diklat

6.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan untuk PT.Pindad ( Persero ) Bandung khususnya pada bagian Departemen Pendidikan Latihan adalah :

1. Untuk menyimpan arsip – arsip yang tidak diperlukan disusun dengan baik dan tertatata rapi, sehingga terlihat rapih dan mudah dalam mencarinya

2. Untuk menjalankan proses yang terkomputerisasi, sebaiknya diadakan pelatihan atau pengujian program terlebih dahulu kepada beberapa petugas yang  akan menjalankan sistem ini. Agar proses yang dijalani dapat dilakukan dengan tepat pada waktunya.

3. Sangat diperlukan perawatan dan pemeliharaan perangkat keras serta perangkat lunak untuk menjaga keutuhan sistem tersebut

4. Dengan pemeliharaan data yang baik, maka diharuskan pada setiap akhir proses hendaknya dilakukan backup data untuk menghindari terjadinya kerusakan atau kehilangan data

5. Untuk menjaga virus yang dapat menyerang sistem komputer, disarankan untuk menggunakan software anti virus, dengan demikian keamanan sistem dapat lebih terjaga.
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NIP                              :


NPP                             :    
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NIP	                         :





Kode_Unit		  :         :





Tanggal_pelatihan	  :





Selesai Pelatihan         :





Keterangan		  :		              
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Keluar





Batal





Simpan





Rubah





Tambah





LAPORAN DATA IDENTITAS PESERTA PENDIDIKAN PELATIHAN PT.PINDAD 


( PERSERO ) BANDUNG





NIP      NIP 	Nama   Tempat   Tanggal   Tgl          Alamat   Telepon   Pendidikan   Unit  Materi


                       Peserta    Lahir    Lahir       Pelatihan





xxxx	xxxxx  xxxxx      xxxxxxx	    xxxxxx         xxxxxx   xxxxx       xxxxx     xxx       xxxxx





xxxx	xxxxx  xxxxxx      xxxxxxx	    xxxxxx         xxxxxx   xxxxx      xxxxx      xxx       xxxxx
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NIP		Kode_Unit   Tgl Pelatihan    Tgl_selesai    Keterangan        
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Gambar 4.1 Diagram Alir Dokumen yang diusulkan
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